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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pasangan beda agama yang
terjadi di Desa Sekaran, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri yang
memiliki perbedaan agama dalam membesarkan anaknya. Pola asuh anak dalam
pasangan beda agama merupakan suatu tantangan yang memerlukan pemahaman
mendalam terhadap pola asuh anak yang bervariasi. Pasangan beda agama bisa
menciptakan lingkungan keluarga yang kaya akan keragaman budaya, keyakinan,
dan nilai-nilai. Orang tua memiliki peran yang penting dalam mendidik anaknya.

Rumasan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pola asuh
anak pasangan beda agama di desa Sekaran Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten
Kediri dalam perspektif sosiologi keluarga? (2) Bagaimana pola asuh anak
pasangan beda agama di desa Sekaran Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri
dalam perspektif hukum Islam?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (Field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini menggunakan pengecekan
keabsahan data yaitu teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Dilihat dari perspektif
sosiologi keluarga berdasarkan teori struktural fungsional Talcott Parsons, pola
asuh anak pasangan beda agama dilakukan melalui empat tahap yaitu adaptation
(adaptasi), goal attainment (pencapaian tujuan), integration (integrasi) dan latency
(pemeliharaan pola). Dan jenis-jenis pola asuh yang di terapkan dalam pasangan
beda agama di Desa Sekaran, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupatan Kediri sangat
beragam, ada yang menerapkan pengasuhan permisif, demokratis, dan ada juga
yang menerapkan pola asuh otoriter (2) Dilihat dari perspektif hukum Islam,
asuhan orang tua atas anak di desa Sekaran Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten
Kediri termasuk dalam kategori hadanah yang wajib dilakukan. Namun karena
diantara mereka terjadi perbedaan agama, ada potensi dzari’ah yang nyata atas
agama si anak. Oleh karena itu hadanah di kalangan pasangan beda agama di
Desa Kayen sebagian telah sesuai dengan teori hadanah dimana kendali hadanah
berada ditangan pihak muslim, dan sebagian yang lain tidak sejalan dengan teori
hadanah karena kendali hadanah ini berada di kendali orang tua non muslim.
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This research is based on the existence of a heteroreligious couple that
occurred in Sekaran Village, Kayen Kidul District, Kediri Regency who had
religious differences in raising their children. Parenting in interfaith couples is a
challenge that requires a deep understanding of varied parenting styles. Interfaith
couples can create a family environment that is rich in cultural diversity, beliefs,
and values. Parents have an important role in educating their children.

The problems in this study are as follows: (1) How is the parenting style of
children of interfaith couples in Sekaran village, Kayen Kidul District, Kediri
Regency in the perspective of family sociology? (2) How is the parenting style of
children of interfaith couples in Sekaran village, Kayen Kidul District, Kediri
Regency in the perspective of Islamic law?

The research methods used by the researcher are qualitative methods and
types of field research. The data collection techniques used in this study are in the
form of observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis
techniques use data reduction, data presentation, conclusion drawing and
verification. This study uses data validity checks, namely triangulation
techniques.

The results of this study show that: (1) From the perspective of family
sociology based on Talcott Parsons' functional structural theory, the parenting
style of children of interfaith couples is carried out through four stages, namely
adaptation, goal attainment, integration and latency. And the types of parenting
that are applied in interfaith couples in Sekaran Village, Kayen Kidul District,
Kediri Regency are very diverse, some implement permissive, democratic
parenting, and some apply authoritarian parenting. (2) From the perspective of
Islamic law, parental care for children in Sekaran village, Kayen Kidul District,
Kediri Regency is included in the category of hadanah that must be done.
However, because there are religious differences between them, there is a real
potential for dzari'ah over the child's religion. Therefore, hadanah among
interfaith couples in Kayen Village is partly in accordance with the theory of
hadanah where the control of hadanah is in the hands of Muslims, and some
others are not in line with the theory of hadanah because the control of this
hadanah is under the control of non-Muslim parents.
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